Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Studi emisi dan heat release biodiesel minyak sawit dan minyak jarak
pada mesin diesel hydrainderect injection

Frans Setiawan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=99926& |okasi=|okal

Bahan bakar biodiesel adalah mono alkyl esters dengan rantai asam lemak panjang yang diturunkan dari
sumber lemak yang dapat diperbarui. Biodiesel yang diproyeksikan sebagai pengganti bahan bakar yang
berasal dari minyak bumi mempunyai beberapa keuntungan, di antaranya adalah |ebih bersih dalam
menghasilkan gas buang, pelumasan yang lebih baik, dan tidak diperlukannya modifikasi mesin ataupun
infrastruktur ya. Penelitian ini diawali dengan pengujian bahan bakar solar dan campuran 70 % solar dengan
methyl ester sawit 30 % (MES-30) sebagai referensinya, kemudian melakukan pengujian terhadap campuran
70 % solar dengan methyl ester jarak 30 % (MET130). Ketiga kelompok bahan bakar ini diuji dengan
menggunakan mesin diesel Hydra, silinder tunggal indirect injection (1)1). Pengujian dilakukan di Test Cell
1 BTMP-BPPT, PUSPIPTEK - Serpong. Studi kali ini berusaha untuk mempelajari emisi dan heat release
biodiesel minyak sawit dan minyak jarak untuk kemudian dibandingkan dengan solar. Dan basil penelitian
didapatkan emisi gas buang MES-30 dan MFJ-30 membentuk trend yang serupa dengan solar, menghasilkan
emisi smoke, hidrokarbon, dan CO lebih rendah dibandingkan dengan solar. Untuk emisi NOx tidak berbeda
jauh nilainya dengan solar dan tidak dapat didefinisikan dengan balk kecenderungannya. Laju heat release
memperlihatkan MES-30 dan ME]-30 lebih cepat waktu ignition delay-nya dan lebih panjang di fase
premixed dan mixing-controlled combustion, hat ini mengindikasikan pembakaran lebih sempuma
dibandingkan dengan solar.

<hr><i>Biodiesdl isthe mono alkyl esters of long chain fatty acids derived from renewable lipid sources.
Biodiesel as a substitute of petroleum fuel has some advantages: it produces cleaner exhaust gas, better in
lubrication, and doesn't need engine modification. This research beginning in test of diesel fuel that used in
Indonesia, called solar and the blending of solar 70 % - oil palm methyl ester 30 % (MES-30) as references,
then test the blending of solar 70 % - physic nut methyl ester 30 1(M 7-30). All of these fuels are tested
using Hydra diesel engine, single cylinder indirect injection (IDI)_ Experiment was doing at Test Cell 1
BTMP BPFT, PUSP1TEK - Serpong.

This study focuses in emission and heat release of biodiesel palm and physic nut oil and then, compare with
solar. From this experiment, the exhaust emissions of MES-30 and MFJ--30 have similar trend with solar,
but lower emission in smoke, hydrocarbon, and CO. For NOx emission, it is not large differences with solar
and the trend is not well defined Heat release rate shows the MES-30 and MF.J--30 faster in ignition delay
but longer in premixed and mixing-controlled combustion, that indicate more complete combustion than
solar.</i>
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